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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL 96% DAUN BINAHONG
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) PADA TIKUS PUTIH JANTAN
HIPERGLIKEMIA DAN HIPERLIPIDEMIA DENGAN PARAMETER
PENGUKURAN KADAR GLUKOSA

Muzzamil Nur lhsan
1304015340

Hiperglikemia adalah peningkatan kadar glukosa dalam darah. Daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) mengandung senyawa yang berkhasiat
sebagai antihiperglikemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak etanol 96% daun binahong terhadap penurunan kadar glukosa
pada tikus hiperglikemia dan hiperlipidemia. Hewan uji dibagi menjadi 6
kelompok yang terdiri dari kontrol normal (pakan standar), kontrol negatif (pakan
tinggi kolesterol), kontrol positif (metformin mg/kg), kelompok dosis 1 (25
mg/kg), dosis Il (50 mg/kg) dan dosis Il (100 mg/kg). Semua kelompok, kecuali
kelompok kontrol normal diinduksi dengan pakan tinggi kolesterol dan sukrosa.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak daun binahong efektif
menurunkan kadar glukosa. Uji ANOVA satu arah menunjukkan adanya
perbedaan antar kelompok perlakuan (p < 0,05). Dosis 1l (50 mg/kg) dan 111 (100
mg/kg) memiliki aktivitas penurunan kadar glukosa dengan persentase penurunan
sebesar 52,88% dan 57,86% tetapi tidak lebih baik dari kontrol positif dengan
persentase penurunan sebesar 64,96%.

Kata kunci: Daun Binahong, Hiperglikemia, Antihiperglikemia.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyakit diabetes melitus (DM) ditandai dengan meningkatnya kadar
glukosa dalam darah yang disebabkan oleh gangguan metabolisme glukosa dalam
tubuh. Organ pankreas penderita DM memiliki kelemahan dalam memproduksi
hormon insulin mengakibatkan distribusi glukosa darah ke organ tubuh lainnya
terhambat sehingga kadar glukosa dalam darah meningkat (Zychowska et al.
2013). Secara umum angka prevalensi diabetes di Indonesia mengalami
peningkatan cukup signifikan selama lima tahun terakhir. Pada tahun 2013, angka
prevalensi diabetes pada orang dewasa mencapai 6,9 % dan tahun 2018 angka
terus melonjak menjadi 8,5 % (Fatimah, 2015).

Diabetes Melitus adalah gangguan metabolisme yang ditandai oleh
hiperglikemia yang berhubungan dengan abnormalitas metabolisme karbohidrat,
lemak dan protein yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin atau penurunan
sensitivitas insulin atau keduanya yang menyebabkan komplikasi kronis
mikrovaskular, makrovaskular dan neuropati (Dipiro et al. 2015). Peningkatan
kadar asam lemak menyebabkan pankreas gagal memberikan insulin yang cukup
untuk mengatasi peningkatan kebutuhan insulin. Hal ini mengakibatkan kesulitan
dalam pembuangan asam lemak dan kurangnya penghambatan pelepasan glukosa
di hati yang dapat menyebabkan hiperglikemia dan hiperlipidemia (Tomkin &
Owens, 2017).

Gangguan sistem metabolik yang dialami penderita DM dapat menyebabkan
tidak terpenuhinya kebutuhan energi sehingga penderita mudah merasa lapar, haus
dan letih (Tierney et al. 2000). Hal tersebut perlu mendapat penanganan karena
dapat mengurangi tingkat produktivitas penderita dan dapat menimbulkan
komplikasi penyakit lainnya. Komplikasi akut dan kronik yang dapat terjadi
adalah ketoasidosis, penyakit kardiovaskular, stroke, retinopati, polineuropati,
nefropati dan gangren (Soewondo, 2007).

Penggunaan obat tradisional di Indonesia sudah berlangsung sejak ribuan
tahun lalu sebelum obat modern ditemukan dan dipasarkan (Dewoto, 2007).
Berdasarkan data World Health Organization (WHO) 40% dari penduduk
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Indonesia menggunakan obat tradisional herbal. Salah satu tanaman yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis). Binahong dikenal sebagai tanaman multiguna karena hampir
seluruh bagian tanaman mulai dari akar hingga daun bermanfaat bagi manusia
(Makalalag et al. 2013). Daun binahong merupakan salah satu bagian tanaman
yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi bahan baku obat karena bermanfaat
untuk mengobati penyakit diabetes (Nurtika, 2017).

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) mengandung
saponin, alkaloid, polifenol, flavonoid dan monopolisakarida (Rachmawati, 2008).
Saponin merupakan salah satu kandungan kimia yang terdapat di binahong,
senyawa saponin berfungsi sebagai antihiperglikemia adalah triterpene saponin
dengan mekanisme mencegah transport glukosa menuju usus halus yang
merupakan tempat penyerapan glukosa sehingga dapat mencegah kenaikan
glukosa dalam darah (Astuti et al. 2011). Ekstrak metanol daun binahong dosis 50
mg/kg BB selama 14 hari dapat menurunkan kadar gula darah sebesar 75,64%
pada mencit (Sukandar et al. 2011).

Penelitian ini menggunakan daun binahong lalu diekstraksi dengan etanol
96%. Pengujian aktivitas ekstrak etanol 96% daun binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis) terhadap tikus putih jantan hiperglikemia dan hiperlipidemia.
Pengujian dilakukan terhadap aktivitas penurunan glukosa sebagai pembanding
digunakan obat golongan metformin dengan mekanisme memperlambat
penyerapan glukosa pada usus, menghambat proses glukoneogenesis dan
glikogenolisis serta meningkatkan sensitifitas insulin dalam tubuh.

B. Permasalahan Penelitian

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah pemberian ekstrak
etanol 96% daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dapat
menurunkan kadar glukosa pada tikus putih jantan hiperglikemia dan
hiperlipidemia.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 96% daun

binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap penurunan kadar glukosa

pada tikus putih jantan hiperglikemia dan hiperlipidemia.

2
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai manfaat ekstrak etanol 96% daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) yang dapat menurunkan kadar glukosa pada

kondisi hiperglikemia dan hiperlipidemia.
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